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INTISARI

PENGELOLAAN ARSIP STATIS AUDIO DAN VIDEO ANALOG DI
INDONESIAN VISUAL ART ARCHIVE YOGYAKARTA

Umi Muharamah
18101040103

Indonesian Visual Art Archive merupakan lembaga yang mengelola beragam
format arsip seni rupa yang dapat digunakan secara kontinyu untuk berbagai
keperluan seni rupa oleh seniman maupun khalayak umum, salah satunya adalah
arsip audio dan video analog. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengelolaan
arsip statis audio dan video analog di Indonesian Visual Art Archive beserta
kendalanya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses
analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik uji keabsahan data menggunakan ketekunan pengamatan,
triangulasi sumber, dan member check.

Melalui penelitian ini diketahui bahwa Indonesian Visual Art Archive menyusun
SOP (standar operasional prosedur) untuk pengelolaan arsip statis audio dan video
analog berdasarkan berbagai pedoman Kkearsipan dan disesuaikan dengan
kebutuhan programnya. SOP pengelolaan arsip statis audio dan video analog di
Indonesian Visual Art Archive meliputi 3 tahapan. Pertama, dokumentasi (rekam,
kumpul, simpan) yang dilakukan untuk mengumpulkan arsip melalui perekaman
peristiwa secara langsung oleh tim arsip IVAA, pengumpulan dari pihak lain
seperti seniman, dll. atas permintaan khusus dari pemilik arsip atau adanya
keperluan program IVAA, dan penyimpanan arsip. Kedua, preservasi arsip
dilakukan untuk menghindari kerusakan akibat faktor eksternal dan internal, yang
dilakukan dengan membersihkan arsip dan lingkungan sekitarnya secara rutin dan
membatasi akses arsip sebagai preservasi eksternal, dan meng-alih media-kan
arsip menjadi bentuk digital sebagai preservasi internal. Ketiga, layanan arsip
berupa akses dapat dilakukan prosedurnya berdasarkan kebutuhan pengguna,
seperti kebutuhan atas konten yang disarankan untuk mengakses arsip versi
digitalnya terlebih dulu melalui situs web arsip online, dan kebutuhan atas fisik
arsip yang dapat diakses dengan syarat terdaftar keanggotaan IVAA dan
menghubungi staf arsip IVAA untuk permohonan akses. Kendala dalam
pengelolaan terjadi pada sarana penyimpanan, sarana preservasi, dan biaya.

Kata kunci: pengelolaan arsip, arsip analog, arsip audiovisual



ABSTRACT

THE MANAGEMENT OF ANALOG AUDIO AND VIDEO ARCHIVES AT
INDONESIAN VISUAL ART ARCHIVE YOGYAKARTA

Umi Muharamah
18101040103

Indonesian Visual Art Archive is an institution that manages various visual art
archive formats that can be used continuously for any arts purposes by artists and
the general public, one of which is analog audio and video archives. The purpose
of this research is to determine the management of analog audio and video
archives at Indonesian Visual Art Archive and its obstacles. The research method
used is descriptive qualitative with data collection methods are interviews,
observation, and documentation. The data analysis process is carried out by data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity testing
techniques use persistent observation, source triangulation, and member checking.
From this research, it is known that Indonesian Visual Art Archive has arranged
the SOP (standard operating procedures) for managing audio and video analog
archives based on various archival guidelines and adopted to program needs.
There are 3 stages for managing audio and video analog archives at Indonesian
Visual Art Archive based on the SOP. First, documentation (record, collect, store)
is carried out to collect archives through direct recording of events by IVAA
archives team, collection from other parties such as artists, etc. upon special
request from the archive owner or for IVAA’s program purposes, and archive
storage. Second, archive preservation is carried out to avoid damage due to
external and internal factors, which is done by regularly cleaning archives and the
surrounding environment and limiting access to archives for external preservation,
and converting archive media into digital form for internal preservation. Third,
archive access procedures as the archive services can be carried out based on user
needs, such as the need for archive’s content by access the digital version first via
online archive website, and the need for physical archives can be accessed on
condition of being registered as an IVAA archive staff for access requests. The
obstacles in management archives occur in storage facilities, preservation
facilities, and costs.

Keywords: archive management, analog archive, audiovisual archive
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MOTTO

Ora et Labora;
(Frasa Latin)

Hidup dan nasib, bisa tampak berantakan, misterius, fantastis, dan sporadis,
namun setiap elemennya adalah subsistem keteraturan dari sebuah desain holistik
yang sempurna. Menerima kehidupan berarti menerima kenyataan bahwa tak ada

hal sekecil apa pun terjadi karena kebetulan. Ini fakta penciptaan yang tak
terbantahkan.

(Andrea Hirata dalam Edensor)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi adalah hasil dari proses pengolahan data menjadi bentuk yang
memiliki kegunaan untuk si penerima dan berisi nilai nyata yang benar adanya
untuk dapat dijadikan sebagai bahan pengambilan keputusan (Rahman & Saudin,
2022). Informasi memiliki bentuk berupa cerita kegiatan harian individu hingga
pemberitahuan penting yang menentukan suatu keputusan untuk jangka panjang
dengan pemahaman isi untuk si penerima dan memiliki nilai untuk
keterpakaiannya. Hadirnya informasi berhubungan dengan perilaku manusia dari
pencarian, pengelolaan, dan penggunaan, hingga penciptaan informasi yang tidak
sekedar pengumpulan dan deskripsi, namun dapat disebarkan dan dipergunakan
kembali (Huvila, 2022). Agar informasi yang disampaikan dapat terjaga isinya
dan dapat dipergunakan kemudian hari, maka diperlukan media penyimpanan.
Media penyimpanan informasi terdapat banyak jenisnya, berupa lempeng tanah
liat, kulit, lempengan kayu, batu, papirus, kodeks, dan kertas yang menyimpan
tulisan, hingga kemudian muncul penyimpanan informasi dalam audio dan visual
yang berupa rekaman. Format untuk rekaman suara dan video juga memiliki
banyak ragamnya yang terdiri dari analog dan digital. Media analog merupakan
gabungan bagian mekanis yang menyandikan informasi menjadi kode dengan
objek fisik untuk membaca kode tersebut, sedangkan digital sepenuhnya berupa
elektronik dan tidak berbentuk fisik (Ashman & Cruthers, 2021). Contohnya

seperti compact disk (CD), kaset, VHS, mp3, dan mp4.



Ramainya ragam format penyimpanan dari tahun ke tahun yang berjalan
lurus dengan laju perkembangan zaman membuat penyimpanan lebih canggih dan
lebih efisien untuk kelestarian data yang disimpan. Format digital dengan hasil
yang lebih bagus dan akses yang lebih mudah menjadi pembanding untuk format
analog dalam bentuk fisik dan aksesnya yang memerlukan perangkat khusus.
Peralihan menjadi format digital yang dilakukan melalui digitisasi juga
merupakan salah satu langkah yang menjadi solusi untuk menghindari kerusakan
isi dan fisik terhadap data yang disimpan.

Brennen dan Kreiss dalam artikelnya yang berjudul Digitalization (2016)
mengacu pada pengertian digitisasi sebagai proses konversi berkas analog
menjadi bit digital, sedangkan digitalisasi adalah proses restrukturisasi berbagai
bidang kehidupan sosial ke arah komunikasi digital dan infrastruktur media.
Digitisasi berkaitan erat dengan pelestarian dan aksesibilitas isi arsip audio dan
video. Perubahan informasi dalam rekaman analog menjadi bentuk digital dapat
memperpanjang umur informasi tersebut dan memperluas jangkauan aksesnya.
Terlebih, dalam beberapa tahun terakhir, terdapat susunan pedoman yang
dikembangkan untuk  memenuhi  kebutuhan digitisasi sehingga dapat
menyelamatkan arsip yang memiliki risiko kerusakan, dan telah banyak tools
digital yang memberikan kemudahan dalam menganalisa masalah kerusakan dan
memberikan proteksi ekstra bagi arsip audio dan video digital (Kim, et al., 2021).
Namun, sebagai dampaknya, output rekaman analog yang telah lama ada perlahan
dapat mengalami kerusakan akibat intensitas penggunaan yang berkurang dan

lambat laun ditinggalkan.



Dilihat berdasarkan masa kemunculannya, format audio dan video analog
pada umumnya berisi informasi-informasi lampau yang menceritakan bentuk
kehidupan masyarakat pada masa rekaman tersebut dihasilkan sebelum era digital.
Keberadaan audio semakin disadari bukan hanya sekedar objek atau peristiwa
fana, tetapi sebagai metode pokok dalam membingkai sejarah yang dapat
membangun kembali beragam hubungan antara sejarah, acara, tempat, suara, dan
komunitas (Collins, 2023). Dalam produk audio dan video memuat arsip yang
bernilai sejarah dan sosial yang dapat digunakan sebagai referensi pengetahuan di
masa sekarang hingga masa mendatang. Pengertian arsip menurut Putri dan
Maryam (2019) yaitu sebuah dokumen dari hasil kegiatan yang dibuat lalu
disimpan karena memiliki nilai guna yang relevan dan dapat
dipertanggungjawabkan  kebenarannya. Sugiarto dan Wahyono (2015)
menyebutkan beberapa peranan penting yang dimiliki arsip, seperti sebagai
sumber ingatan atau memori, sebagai bahan pengambilan keputusan, sebagai
bukti atau legalitas, dan sebagai rujukan historis. Rekaman audio dan video
digunakan sebagai penyimpanan data-data administrasi oleh instansi, badan usaha,
hingga kelompok tertentu yang telah berdiri sejak lama, yang kemudian data-data
tersebut digunakan sebagai informasi untuk kepentingan internal. Terlepas dari
formatnya, kerusakan rekaman audio dan video akan berdampak pada hilangnya
informasi-informasi di dalamnya yang bernilai historis, edukatif, sosial, dan
administratif. Untuk mencegah kerusakan data dan kehilangan informasi di

dalamnya, diperlukan penyimpanan hingga perawatan terorganisir untuk produk-



produk rekaman audio dan video. Penyimpanan dan perawatan ini diorganisir
menggunakan sistem kearsipan yang sesuai dengan jenis arsipnya.

Arsip audio dan video dikelompokkan ke dalam jenis arsip audio visual.
Dijelaskan oleh Putro dan Jumino (2017) bahwa jenis arsip audio visual terdiri
dari foto, film, rekaman video, rekaman suara, mikrofilm, mikrofis, dan
elektronik. Adapun, jenis arsip yang digunakan dalam penelitian ini berupa DVD,
kaset, dan VHS. Alasan digunakannya jenis arsip tersebut karena merupakan arsip
audio dan video analog yang saat ini tersimpan di IVAA. Dilihat dari perbedaan
format berbagai arsip tersebut dapat memberikan gambaran akan perbedaan
spesifikasi dan tingkat pemeliharaan dalam kearsipan bagi setiap arsipnya.
Kearsipan adalah kegiatan pengelolaan yang dimulai dari pencatatan hingga
pemeliharaan yang dilakukan oleh suatu badan atau lembaga terhadap arsip yang
di dalamnya terkandung nilai penting (Barthos, 2016). Definisi tersebut
memperlihatkan adanya struktur khusus yang dilakukan dalam kegiatan
pengelolaan arsip. Sumrahyadi (2014) membuktikan hal tersebut dengan
menyusun pengelolaan arsip audiovisual dari tahap penciptaan, penggunaan, dan
perawatan hingga tahap penyusutan.

Kegiatan pengelolaan arsip tidak terjadi dengan sendirinya, namun
dilakukan oleh para pelaku pengarsipan mulai dari invidu hingga lembaga.
Indonesian Visual Art Archive (IVAA) merupakan salah satu lembaga yang aktif
bergerak dalam bidang arsip. Lembaga ini bekerja dengan menggerakkan unsur-
unsur eksplorasi arsip seperti penciptaan, pengumpulan, penyimpanan, penataan,

hingga penyajian kepada khalayak umum melalui internet dan ruang fisik.



Adapun subyek koleksi arsip yang tersimpan di IVAA ini difokuskan ke dalam
bidang seni, khususnya seni rupa. Sejarah perjalanan seni rupa Indonesia,
khususnya Yogyakarta, tersimpan rapi dalam berbagai bentuk arsip di ruang
penyimpanan IVAA. IVAA memiliki ruang penyimpanan arsip fisik yang
menyimpan catatan pelaku seni, karya, dan peristiwa seni dalam berbagai bentuk
dokumen tertulis dan format bentuk khusus dari berbagai rekaman audio visual.
Salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh IVAA adalah masih tersimpan dan
terjaganya arsip-arsip dalam format audio dan video analog. Arsip fisik tersebut
disusun di rak khusus sesuai dengan jenis arsipnya yang juga tersimpan di
ruangan khusus penyimpanan arsip dan dapat diakses dengan pendampingan dari

staf arsip. Dilansir dari http://archive.ivaa-online.org, situs arsip digital milik

IVAA, terdapat arsip informasi sebanyak 4.466 pelaku seni dengan 16.927 karya
yang beberapa diantaranya berasal dari 439 peristiwa seni di 65 kota yang
keseluruhan arsipnya ditampilkan melalui 43.369 foto, 307 video, 266 audio,
1.657 fail dengan pdf, dan 21.097 dokumen lainnya.

Kearsipan perlu dilakukan untuk melestarikan arsip statis audio dan video
analog yang telah lama dan juga untuk melindungi fisik arsipnya agar lebih awet.
Peneliti ingin mengetahui bagaimana pengelolaan terhadap arsip, khususnya arsip
statis audio dan video analog yang memuat informasi seni rupa yang tersimpan di
IVAA. Arsip seni rupa yang dikelola ini dapat menjadi media ingatan para
seniman seni rupa, terlebih apabila dapat disertai dengan fasilitas eksplorasi arsip
dan penggunaan yang kontinyu seperti sebagai bahan referensi untuk penelitian,

karena arsip tidak hanya sekedar data yang menumpuk namun dapat dipergunakan


http://archive.ivaa-online.org/

untuk keperluan kegiatan seni rupa di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti pengelolaan arsip statis audio dan video analog di Indonesian

Visual Art Archive (IVAA) Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapati peneliti dari latar belakang di atas adalah
untuk mempelajari bagaimana pengelolaan arsip statis audio dan video analog
yang dilakukan di Indonesian Visual Art Archive Yogyakarta beserta kendala

yang terjadi dalam prosesnya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan proses pengelolaan arsip statis audio dan video analog di
Indonesian Visual Art Archive Yogyakarta sebagai referensi kerja pengelolaan
arsip statis audio dan video analog serta mempelajari kendala-kendala dalam

pengelolaannya sebagai evaluasi.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
= Manfaat Teoritis
a.  Menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan pedoman pengelolaan
arsip statis audio dan video bagi lembaga hingga individu.
b.  Menambah referensi para peneliti dalam bidang kearsipan, khususnya
arsip statis audio dan video seni rupa.

= Manfaat Praktis



a.  Mengembangkan ilmu serta memberikan gambaran secara lebih jelas
mengenai pengelolaan arsip yang telah didapat selama menempuh
perkuliahan.

b.  Memberikan kontribusi dalam perkembangan arsip dan sebagai evaluasi
untuk penelitian selanjutnya maupun kegiatan yang berkaitan dengan

produk audio dan video seni rupa.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi kedalam lima bab, yaitu
sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Dalam tinjauan pustaka
membahas tentang penelitian terdahulu dengan topik serupa atau yang berdekatan.
Kemudian, landasan teori berisi tentang uraian teori-teori yang mendasari
penelitian ini.

Bab I1l Metode Penelitian. Bab ini memuat jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, informan penelitian,
teknik pengumpulan, uji keabsahan data, dan metode analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Memaparkan hasil penelitian mengenai
pengelolaan arsip statis audio dan video analog di Indonesian Visual Art Archive.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Berisi kesimpulan terkait hasil pembahasan

yang diteliti serta saran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai Pengelolaan Arsip Statis Audio dan

Video Analog di Indonesian Visual Art Archive (IVAA), Yogyakarta dapat
ditarik kesimpulan bahwa IVAA memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur)
yang disusun untuk melakukan pengelolaan arsip statis audio dan video analog
berdasarkan berbagai pedoman kearsipan resmi dan melakukan penyesuaian
dengan keperluan kerja arsip yang dibutuhkan. Tata kerja pengelolaan arsip statis
audio dan video analog di IVAA meliputi:

a. Dokumentasi (rekam, kumpul, simpan) yang diawali dengan pengumpulan
arsip melalui 2 cara, yaitu: merekam peristiwa secara langsung saat pengadaan
pameran atau pertunjukan, melakukan pengumpulan dari pihak lain baik
individu maupun kelompok, dan menyimpan arsip dengan tahapan penamaan,
penomoran, pelabelan, hingga penataan di rak.

b. Preservasi dilakukan untuk menghindari dan meminimalisir kerusakan akibat
faktor eksternal dan internal arsip. Untuk preservasi eksternal dilakukan
kegiatan bersih-bersih secara rutin, memastikan suhu dan udara dengan
mengecek sarana preservasi, dan membatasi akses arsip. Lalu, untuk preservasi
internal dilakukan alih media arsip dan dilakukan pengecekan konten arsip
sekaligus fisik arsip secara rutin.

c. Layanan arsip dilakukan berdasarkan kebutuhan pengguna yang dibagi ke
dalam 2 kategori, yakni kebutuhan atas konten arsip atau fisik arsip. Kebutuhan
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atas konten arsip dianjurkan untuk mengakses versi digital melalui situs web

arsip online IVAA di http://archive.ivaa-online.org. Namun, akses fisik arsip

hanya dapat dilakukan oleh individu yang terdaftar dalam keanggotaan IVAA
dan menghubungi staf arsip IVAA. Kemudian, secara khusus juga disebutkan
ketentuan izin atas penggunaan arsipnya seperti untuk penggunaan kembali
arsip atau sebagai referensi.

Kendala dalam pengelolaan arsip statis audio dan video analog di IVAA
terjadi pada sarana penyimpanan berupa keterbatasan penyimpanan untuk arsip
alih media digital, sarana preservasi berupa keterbatasan peralatan serta suku
cadangnya, dan keterbatasan biaya yang menjadikan preservasi eksternal tidak

maksimal.

5.2 Saran

Pengelolaan arsip statis audio dan video analog yang dilakukan di IVAA
dengan mengadaptasi pedoman kearsipan lain memperlihatkan adanya jalan
kesesuaian antara teori dan praktiknya. Pengelolaan ini dapat menghadirkan arsip-
arsip seni dengan kemudahan akses berdasarkan tujuan penggunaannya. Adapun,
kendala yang terjadi memerlukan uraian untuk penyelesaiannya dalam manajemen
arsip. Oleh karena itu, terdapat saran mengenai compatibility arsip yang dikelola

oleh IVAA untuk penelitian selanjutnya.


http://archive.ivaa-online.org/
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